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Abstract

Coastal waters are vital ecosystems that support marine life and human activities such as
fisheries and tourism. However, population growth and urbanization have led to a surge in
domestic waste, particularly plastics and liquid waste containing hazardous chemicals. Poor
waste management pollutes coastal ecosystems, degrades the environment, and poses
health risks to communities. This study aims to formulate evidence-based recommendations
for sustainable waste management to minimize its impact on coastal environmental quality
and public health. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) based on 15
relevant scientific articles. The findings indicate that domestic waste contributes to
eutrophication, water quality deterioration, and microplastic exposure, contaminating the
marine food chain. The health effects include respiratory disorders, skin diseases, and
gastrointestinal infections. Additionally, inadequate waste management infrastructure and
low public awareness exacerbate the problem. Conclusion : Domestic waste has a
significant impact on coastal ecosystems and public health. Poorly managed plastic and
liquid waste contribute to eutrophication, water quality degradation, and microplastic
contamination, which can disrupt the marine food chain.

Keyword : domestic waste; coastal environment; public health; microplastics; waste

management.

Abstrak

Perairan pesisir merupakan ekosistem penting yang mendukung kehidupan biota laut serta
aktivitas manusia, seperti perikanan dan pariwisata. Namun, peningkatan populasi dan
urbanisasi menyebabkan lonjakan sampah domestik, terutama plastik dan limbah cair yang
mengandung bahan kimia berbahaya. Sampah yang tidak terkelola dengan baik mencemari
ekosistem pesisir, menyebabkan degradasi lingkungan, serta membahayakan kesehatan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan merumuskan rekomendasi berbasis bukti dalam
pengelolaan sampah berkelanjutan guna meminimalkan dampaknya terhadap lingkungan
pesisir dan kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR) dari 15 artikel ilmiah relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampah
domestik berkontribusi terhadap eutrofikasi, penurunan Kkualitas air, serta paparan
mikroplastik yang mencemari rantai makanan laut. Dampaknya mencakup gangguan
pernapasan, penyakit kulit, dan infeksi saluran pencernaan. Selain itu, kurangnya
infrastruktur pengelolaan sampah dan rendahnya kesadaran masyarakat memperparah
masalah ini. Kesimpulan : sampah domestik memiliki dampak signifikan terhadap ekosistem
pesisir dan kesehatan masyarakat. Limbah plastik dan cair yang tidak terkelola dengan baik
berkontribusi terhadap eutrofikasi, penurunan kualitas air, serta kontaminasi mikroplastik
yang dapat merusak rantai makanan laut.

Kata Kunci: sampah domestik; lingkungan pesisir; kesehatan Masyarakat; mikroplastik;

pengelolaan limbah.

PENDAHULUAN
Perairan pesisir merupakan ekosistem penting yang mendukung kehidupan biota laut.

Selain itu, ekosistem ini juga menunjang berbagai aktivitas manusia, seperti perikanan dan
pariwisata. Namun, urbanisasi dan peningkatan populasi menyebabkan lonjakan produksi

sampah domestik. Sampah ini berupa plastik dan limbah cair yang berpotensi mencemari
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ekosistem pesisir. Sampah plastik, misalnya, tidak hanya mencemari secara fisik, tetapi juga
menyebabkan mikroplastik dalam rantai makanan laut yang dapat berdampak buruk bagi
kesehatan manusial®?. Limbah cair kaya bahan kimia berbahaya dapat memicu eutrofikasi,
yang mengancam keseimbangan ekosistem®. Urgensi pengelolaan sampah domestik
semakin tinggi mengingat dampak kesehatan yang signifikan, seperti penyakit Kkulit,
gangguan pernapasan, dan penyakit saluran pencernaan di wilayah pesisir*®. Selain itu,
tanpa strategi pengelolaan yang berkelanjutan, volume sampah plastik diperkirakan terus
meningkat secara global®.

Sampah plastik menjadi kontributor utama pencemaran pesisir, dengan sekitar 8 juta ton
plastik masuk ke laut setiap tahunnya’. Mikroplastik dalam makanan laut telah terbukti
mencemari manusia, memicu risiko toksisitas®. Selain itu, eutrofikasi akibat limbah organik
dapat mengurangi oksigen di perairan dan menghancurkan habitat biota laut®. Strategi
berbasis komunitas dan teknologi inovatif, seperti biodigester dan daur ulang, telah
menunjukkan hasil positif dalam mengurangi dampak sampah domestik®1°,

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sampah domestik
berkonstribusi terhadap degradasi lingkungan pesisir dan Kesehatan Masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak sampah domestik terhadap kualitas lingkungan
perairan pesisir, mengeksplorasi risiko kesehatan masyarakat akibat pencemaran pesisir,
merumuskan strategi pengelolaan limbah yang berkelanjutan bagi wilayah pesisir. Penelitian
ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis data dari
15 artikel yang relevan. Jumlah artikel ini dipilih berdasarkan relevansi dan cakupan kajian
yang sesuai, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif terkait dampak sampah
domestik tanpa menyebabkan redundansi data. Proses seleksi artikel dilakukan secara ketat
untuk memastikan keakuratan, validitas, dan keterbaruan informasi yang dianalisis.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi komprehensif atas dampak sampah domestik dan
rekomendasi berbasis bukti ilmiah'®'l, Pendekatan SLR diterapkan untuk mengidentifikasi
dampak sampah domestik terhadap kualitas lingkungan pesisir, seperti eutrofikasi yaitu
peningkatan produktivitas fitoplankton yang disebabkan oleh meningkatnya unsur mineral
dan nutrien, penurunan kualitas air, dan paparan mikroplastik, serta risiko kesehatan
masyarakat, termasuk gangguan pernapasan, penyakit kulit, dan infeksi saluran
pencernaan. Tujuan penelitian ini untuk merumuskan rekomendasi berbasis bukti dalam
pengelolaan sampah yang berkelanjutan guna meminimalkan dampak negatif terhadap

kualitas lingkungan pesisir dan kesehatan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan

ini dirancang untuk menganalisis secara sistematis penelitian yang telah dipublikasikan dan

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Padang , https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm/issue/archive




Jurnal Sehat Mandiri, Volume 20 No 1 Juni 2025 p-ISSN 1978-8517, e-ISSN 2615-8760

relevan dengan dampak sampah domestik terhadap lingkungan pesisir dan kesehatan
masyarakat. SLR dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, hubungan,
dan kesenjangan penelitian yang ada dalam literatur'®l, Pola penelitian merujuk pada tren
atau temuan berulang yang muncul di berbagai penelitian, seperti jenis dampak pencemaran
yang sering dilaporkan atau pendekatan pengelolaan sampah yang dominan. Hubungan
penelitian menggambarkan keterkaitan antara variabel-variabel tertentu, misalnya hubungan
antara tingkat sampah plastik dengan kualitas air atau kesehatan masyarakat. Sedangkan
kesenjangan penelitian mengacu pada area yang kurang mendapat perhatian atau belum
dijelajahi dalam penelitian sebelumnya, seperti minimnya studi tentang dampak sosial
jangka panjang atau kurangnya evaluasi efektivitas kebijakan pengelolaan sampah.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi komprehensif atas dampak sampah domestik dan
rekomendasi berbasis bukti iimiah'®!, Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode Systematic Literature Review. dengan mengumpulkan database elektronik
yang diambil dari PubMed dan Google Scholar dengan cakupan bahasan sampah domestik;
lingkungan pesisir; kesehatan Masyarakat; mikroplastik; pengelolaan limbah. Waktu
penelitian literature review ini dilakukan selama bulan September 2024 hingga bulan
November 2024. Penelitian ini dilakukan secara daring dengan mengakses basis data
ilmiah.

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dari artikel yang relevan. Setiap artikel
dikategorikan berdasarkan tema utama, metodologi, dan temuan utamanya®+“. Penelitian ini
dirancang dengan beberapa tahapan mulai dari pencarian literatur sampai dengan analisis
data. Pencarian literatur dalam penelitian ini dilakukan menggunakan basis data PubMed
untuk penelitian di bidang kesehatan yang berhubungan dengan penyakit berbasis
lingkungan dan Google Scholar untuk memperoleh data dari berbagai disiplin ilmu. Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "domestic waste", "coastal environment",
"microplastic pollution”, dan "public health impact". Untuk memastikan keterkaitan dengan
tujuan penelitian, dilakukan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan. Kriteria inklusi mencakup artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam 10 tahun
terakhir, termasuk studi eksperimental, studi observasional, studi kasus, ulasan literatur, dan
artikel pemodelan prediktif. Artikel yang dipilih harus secara spesifik membahas dampak
sampah domestik terhadap ekosistem pesisir atau kesehatan masyarakat, dengan fokus
pada topik seperti eutrofikasi, mikroplastik, kontaminasi makanan laut, penyakit terkait
pencemaran, dan pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Artikel diambil dari sumber
terpercaya, seperti jurnal peer-reviewed yang tersedia di PubMed dan Google Scholar.
Selain itu, hanya artikel dengan akses teks lengkap yang disertakan untuk memastikan
analisis yang komprehensif. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak

relevan dengan topik penelitian atau tidak tersedia dalam teks lengkap.
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Setiap artikel yang terpilih kemudian disaring dan dianalisis berdasarkan metodologi,
hasil penelitian, dan relevansi topik. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi
dampak sampah domestik terhadap lingkungan pesisir dan kesehatan masyarakat, serta
strategi pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Pendekatan tematik digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara sampah domestik, pencemaran pesisir, dan kesehatan
masyarakat dengan menganalisis konten dari artikel yang dipilih. Informasi dikategorikan
berdasarkan tema utama, seperti dampak ekologi, kesehatan masyarakat, dan pengelolaan
limbah. Data kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan untuk menghasilkan kesimpulan
berbasis bukti, yang kemudian dirangkum dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan
interpretasi. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai permasalahan serta solusi pengelolaan sampah domestik di
wilayah pesisir.

Objek penelitian mencakup literatur ilmiah yang membahas sampah domestik,
pencemaran pesisir, dampak mikroplastik, serta kaitannya dengan kesehatan masyarakat
dan pengelolaan limbah. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 15 artikel
yang relevan. Penelitian menggunakan alat komputer dengan akses internet untuyk
pencarian literatur, perangkat lunak manajemen referensi seperti Medeley, dan perangkat
lunak analisis teks.

Definisi operasional variabel penelitian dalam studi ini mencakup tiga aspek utama.
Sampah domestik merujuk pada limbah rumah tangga yang terdiri dari plastik, limbah cair,
dan bahan kimia lainnya yang berpotensi mencemari lingkungan pesisir. Definisi ini
menekankan peran sampah domestik sebagai penyumbang utama pencemaran di
ekosistem perairan. Selanjutnya, kualitas lingkungan pesisir didefinisikan sebagai parameter
fisik, kimia, dan biologis yang mencerminkan kondisi ekosistem pesisir, yang digunakan
untuk mengukur dampak sampah domestik terhadap degradasi ekosistem pesisir.
Sementara itu, kesehatan masyarakat dalam penelitian ini mengacu pada dampak
pencemaran pesisir terhadap kesehatan individu, khususnya mereka yang tinggal atau
bergantung pada wilayah pesisir. Definisi ini berfungsi untuk menilai risiko kesehatan yang
timbul akibat paparan polutan dari sampah domestik, sehingga memberikan pemahaman
yang lebih jelas mengenai keterkaitan antara pencemaran lingkungan dan dampaknya

terhadap kesejahteraan masyarakat pesisir.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis 15 artikel ilmiah yang diteliti, didapatkan identifikasi dampak
signifikan dari sampah domestik terhadap ekosistem pesisir dan kesehatan Masyarakat,

seperti yang terlihat pada table berikut :
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Tabel 1. Hasil Literatur Review

Penulis,Tahun, Judul Desain Subjek dan . .
. o Instrumen Hasil Penelitian
Negara Asal Penelitian Penelitian .
Penelitian
Plastic Data Limbah plastik dari daerah
Williams, P. T., o . perkotaan berkontribusi
Pollution in Studi pencemaran
& Walton, A. . o terhadap pencemaran
(2016), Inggris Urban Coastal observasional plastik di mikroplastik di linakunaan
» 199 Ecosystems ekosistem pesisiFr) gKung
Jones, R., _Eutroph|cat|on Analisis data Sampah dorr_lestlk kaya _
. in Coastal . nutrien memicu eutrofikasi
Smith, P., & i . sekunder dari . .
L Waters: Studi tinjauan . yang mengurangi oksigen
Williams, L. berbagai
, Causes and terlarut dan mengancam
(2019), Inggris sumber .
Consequences biota laut.
Impact of . .
Kim, D., Park, Domestic POIU.S' sampah questlk
Masyarakat meningkatkan risiko
J., & Lee, H. Waste on Studi kasus esisir, survei angguan pernapasan dan
(2018). Korea Public Health P ’ gangguan pe p
: kesehatan penyakit kulit pada
Selatan in Coastal
masyarakat.
Areas
Lebreton, L. C. glégunr:rios of Produksi plastik global yang
M., & Andrady, . Data global terus meningkat
Global Plastic Pemodelan .

A. (2019), o plastik dan memperburuk pencemaran
. Waste prediktif . . L
Perancis dan Generation and limbah ekosistem pesisir di masa

Amerika Serikat . depan.
Disposal
Smith, J. A., Mlcropla_lsnc_ Penelitian . Mikroplastik mencemari
Contamination . Sampel biota :
Brown, K., & in Marine Food laboratorium laut dari rantai biota laut, berdampak pada
Wilson, G. Chains dan tinjauan makanan organisme dan manusia
(2020), Inggris literatur yang mengonsumsinya.
Waterborne Limbah cair berbahaya
Yadav, P., & Diseases and Studi Mas_,y_arakat . meningkatkan penyakit
Kumar, A. Coastal epidemiologi  PE3!SIN SUNVEL ek si saluran pencernaan
(2021), Inggris . P 9 kesehatan b
Pollution pada masyarakat.
Zhang, H., \?\;J;;zamable :Tr]neptloec?éentaa Pengelolaan sampah
Zhou, Q., & . berbasis teknologi dapat
Management Studi pengelolaan .
Wang, Y. . : . mengurangi dampak
Practices for eksperimental sampah di .
(2020), . lingkungan secara
. Coastal komunitas Y
Tiongkok o . signifikan.
Communities pesisir
Prasetyo, B., , Mikroplastik ditemukan
Arifin, H., & ngpak - , Samp_el ar dalam berbagai spesies
) Mikroplastik di  Studi dan biota . .
Setiawan, E. : o : L ikan, menunjukkan
Wilayah Pesisir observasional pesisir di Jawa o
(2020), , . kontaminasi tinggi di
. Jawa Timur Timur : .
Indonesia wilayah pesisir.
Dampak Sampel air Limbah domestik yang tidak
Limbah dari ekosistem terkelola dengan baik
Sumantri, A., & Domestik penerima menyebabkan pencemaran
Cordova, M. R.  Perumahan Studi limbah air, meningkatkan risiko
(2011), Skala Kecil observasional domestik dan  penyakit kulit dan gangguan
Indonesia terhadap survei saluran pencernaan pada
Kualitas Air kesehatan masyarakat sekitar.
Ekosistem masyarakat
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Penerimanya sekitar
dan
Dampaknya
terhadap
Kesehatan
Masyarakat
éa;mgrecé, ‘]g'LR" Plastic Waste Data limbah Sebagian besar sampah
=Yer, K., Inputs from Analisis data  plastik dari plastik di lautan berasal dari
Wilcox, C. : . ;
(2015), Land into the global berbagai pengelolaan limbah darat
Amerika Serikat Ocean negara yang buruk.
Thompson, R Analisis
pSon, 1. Plastics, the dampak Plastik menimbulkan risiko
C., Moore, C. . . ) L
Environment Tinjauan plastik pada signifikan terhadap
J., & Saal, F. S. . . .
(2018) and Human literatur lingkungan kesehatar_1 manusia dan
Amerik’a Serikat Health dan kesehatan degradasi lingkungan.
manusia
Zhao. S.. Fen Pollution Data imbah domestik
o 9 Dynamics in : pencemaran berkontribusi terhadap
H., & Zhang, L. Studi . . L .
Coastal Waters . dari ekosistem eutrofikasi dan degradasi
(2018), observasional . ) ; AN
. of Southeast pesisir Asia kualitas air di wilayah
Tiongkok ) I
Asia Tenggara pesisir.

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa sampah domestik memberikan
dampak signifikan terhadap ekosistem pesisir dan kesehatan masyarakat. Dari analisis
penelitian, terdapat tiga dampak utama terhadap ekosistem perairan. Pertama, sampah
domestik yang kaya akan nutrien seperti fosfor dan nitrogen memicu eutrofikasi, yang
mengurangi kadar oksigen terlarut di perairan dan mengancam kehidupan biota laut. Kedua,
mikroplastik dari limbah plastik mencemari rantai makanan laut, sehingga tidak hanya
berdampak pada biota laut tetapi juga pada manusia sebagai konsumen akhir. Ketiga,
degradasi habitat terjadi akibat limbah cair yang mengandung bahan kimia berbahaya, yang
menyebabkan kerusakan pada ekosistem pesisir, termasuk terumbu karang dan hutan
mangrove.

Kontaminasi rantai makanan oleh mikroplastik juga meningkatkan risiko toksisitas bagi
manusia, yang dapat berdampak pada kesehatan jangka panjang. Temuan ini menegaskan
perlunya strategi pengelolaan limbah yang lebih efektif untuk menjaga keseimbangan

ekosistem pesisir dan melindungi kesehatan masyarakat.
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Tabel 2. Dampak Sampah Domestik pada Ekosistem Pesisir dan Kesehatan

Masyarakat
Aspek Dampak Utama Referensi
Jones et al. (2019); Smith et
. L . . al. (2020); Zhao, Feng, &
Llan);ku_ngan Eutroll‘lkasu (_jegrgda_llfl he;blta_ll'i, dan Zhang. (2018): Williams &
esisir ontaminasi mikroplasti Walton (2016): Zhao et al.
(2018)

Kesehatan Gangguan pernapasan, infeksi saluran Kim et al. (2018); Yadav &

Masyarakat pencernaan, dan penyakit kulit Kumar (2021)
Faktor Kurangnya infrastruktur, rendahnya \'?\V?I];:grﬁsss t\)/\,oamitr', ((22%11%))
Penyebab kesadaran masyarakat '

Zhao et al. (2018)

Teknologi daur ulang, edukasi masyarakat, Zhang et al. (2020); Jambeck

Solusi penguatan regulasi et al. (2015)

Penelitian ini menegaskan perlunya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta untuk mengurangi dampak sampah domestik dan menjaga keberlanjutan ekosistem

pesisir.

Tabel 3. Dampak Sampah Domestik pada Ekosistem Pesisir dan Kesehatan

Masyarakat
Kategori Dampak Utama Penyebab Referensi

Ekologi Jones et al. (2019);
Eutrofikasi, degradasi Limbah kaya nutrien Smith et al. (2020);

habitat, kontaminasi dan plastik Williams & Walton

mikroplastik (2016); Zhao et al.

(2018)
Kesehatan Kim et al. (2018);
Gangguan pernapasan, . . Yadav & Kumar
infeksi pencernaan, L'mblfh clalr plkan (2021); Zhao,
paparan toksik mikroplast Feng, & Zhang.
(2018)

Faktor Penyebab Arifin & Setyowati

Minim infrastruktur, Kurangnya fasilitas  (2019); Williams &
rendahnya kesadaran dan edukasi Walton (2016);
Zhao et al. (2018)
Rekomendasi Daur ulang, edukasi Kolaborasi multi- Zhang et al.
Solusi masyarakat, penguatan (2020); Jambeck et
. stakeholder
regulasi al. (2015)
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian literatur ilmiah, sampah domestik yang dihasilkan memiliki
dampak signifikan terhadap ekosistem perairan dan kesehatan masyarakat. Secara
ekologis, limbah domestik mengandung nutrien seperti fosfor dan nitrogen yang memicu
pertumbuhan alga berlebihan, menyebabkan eutrofikasi yang berdampak pada penurunan
kadar oksigen terlarut dalam air serta mengancam keberlangsungan hidup organisme
laut®1!, Proses ini juga berdampak pada penurunan kualitas air, mengurangi keberagaman

spesies laut, dan mengganggu keseimbangan ekosistem pesisir'®. Limbah plastik yang
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terurai menjadi mikroplastik mencemari rantai makanan laut, yang pada akhirnya berpotensi
membahayakan manusia melalui konsumsi makanan laut yang terkontaminasi,
meningkatkan risiko toksisitas dan gangguan kesehatan®. Limbah cair yang mengandung
bahan kimia berbahaya juga berkontribusi terhadap degradasi habitat pesisir, merusak
ekosistem mangrove, terumbu karang, dan lingkungan pesisir lainnya, yang berdampak
pada penurunan populasi biota laut yang bergantung pada habitat tersebut®°.

Dari perspektif kesehatan masyarakat, paparan bahan kimia berbahaya dari limbah cair
dan mikroplastik dapat menyebabkan gangguan pernapasan, penyakit kulit, dan infeksi
saluran pencernaan*®. Polutan udara dari sampah domestik, seperti gas beracun yang
dilepaskan dari limbah cair, berkontribusi terhadap peningkatan kasus gangguan
pernapasan. Selain itu, konsumsi air dan makanan laut yang terkontaminasi limbah
domestik meningkatkan risiko infeksi saluran pencernaan, yang berdampak pada penurunan
kualitas hidup masyarakat pesisir serta meningkatnya beban biaya kesehatan masyarakat di
wilayah tersebut. Mikroplastik dan bahan kimia berbahaya dalam makanan laut juga
meningkatkan risiko toksisitas pada manusia, berpotensi menyebabkan efek jangka panjang
seperti gangguan sistem endokrin, dengan dampak kumulatif terhadap kesehatan generasi
mendatang”®.

Faktor utama yang memperburuk masalah sampah domestik di lingkungan pesisir
adalah kurangnya infrastruktur pengelolaan sampah yang memadai, sehingga limbah sering
kali dibuang langsung ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan yang tepat'!2, Selain
itu, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap bahaya sampah domestik serta pentingnya
pengelolaan limbah yang berkelanjutan juga menjadi penyebab utama permasalahan ini.
Minimnya edukasi lingkungan menyebabkan kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
dampak negatif sampah terhadap ekosistem dan kesehatan, sehingga kebiasaan
membuang sampah sembarangan masih sering terjadi Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan kesadaran serta penguatan infrastruktur pengelolaan sampah yang
berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatif sampah domestik terhadap lingkungan
pesisir dan kesehatan masyarakat.

Berdasarkan hasil kajian literatur ilmiah, sampah domestik memiliki dampak signifikan
terhadap ekosistem perairan dan kesehatan masyarakat. Secara ekologis, sampah domestik
berkontribusi terhadap eutrofikasi akibat kandungan nutrien seperti fosfor dan nitrogen yang
memicu pertumbuhan alga berlebihan. Proses ini menyebabkan penurunan kadar oksigen
terlarut dalam air, mengancam kelangsungan hidup organisme laut, menurunkan kualitas
air, serta mengganggu keseimbangan ekosistem pesisir 35, Selain itu, limbah plastik yang
terurai menjadi mikroplastik mencemari rantai makanan laut, yang pada akhirnya dapat
membahayakan manusia melalui konsumsi makanan laut yang terkontaminasi,

meningkatkan risiko toksisitas dan gangguan Kesehatan®. Degradasi habitat pesisir juga
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terjadi akibat limbah cair yang mengandung bahan kimia berbahaya, yang menyebabkan
kerusakan pada ekosistem penting seperti mangrove dan terumbu karang, serta
menurunkan populasi biota laut yang bergantung pada habitat tersebut®*3,

Dari sisi kesehatan masyarakat, paparan bahan kimia berbahaya dari limbah cair dan
mikroplastik berdampak pada kesehatan masyarakat, termasuk gangguan pernapasan,
penyakit kulit, dan infeksi saluran pencernaan®®4, Polutan udara dari sampah domestik,
seperti gas beracun yang dilepaskan dari limbah cair, dapat memicu gangguan pernapasan,
sementara konsumsi air dan makanan laut yang terkontaminasi limbah domestik
meningkatkan risiko infeksi saluran pencernaan. Hal ini berdampak pada penurunan kualitas
hidup masyarakat pesisir serta meningkatnya biaya kesehatan di wilayah tersebut. Selain
itu, mikroplastik dan bahan kimia berbahaya yang masuk ke dalam makanan laut
meningkatkan risiko toksisitas pada manusia, yang dapat menyebabkan gangguan sistem
endokrin dan efek kesehatan jangka panjang, termasuk dampak kumulatif terhadap
kesehatan generasi mendatang 8.

Faktor utama yang memperburuk masalah sampah domestik di lingkungan pesisir
adalah kurangnya infrastruktur pengelolaan sampah yang memadai, sehingga limbah sering
kali dibuang langsung ke lingkungan tanpa pengolahan yang tepat®!116 Selain itu,
rendahnya kesadaran masyarakat mengenai bahaya sampah domestik dan pentingnya
pengelolaan limbah yang berkelanjutan juga menjadi faktor penyebab utama. Minimnya
edukasi lingkungan menyebabkan kurangnya pemahaman masyarakat mengenai dampak
sampah terhadap ekosistem dan kesehatan, sehingga perilaku buang sampah
sembarangan masih sering terjadi'®. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan
kesadaran serta penguatan infrastruktur pengelolaan sampah yang berkelanjutan untuk
mengurangi dampak negatif sampah domestik terhadap lingkungan pesisir dan kesehatan

masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sampah domestik memiliki
dampak signifikan terhadap ekosistem pesisir dan kesehatan masyarakat. Limbah plastik
dan cair yang tidak terkelola dengan baik berkontribusi terhadap eutrofikasi, penurunan
kualitas air, serta kontaminasi mikroplastik yang dapat merusak rantai makanan laut.
Dampak ini secara langsung meningkatkan risiko gangguan pernapasan, penyakit kulit, dan
infeksi saluran pencernaan pada masyarakat pesisir. Minimnya infrastruktur pengelolaan
sampah serta rendahnya kesadaran masyarakat menjadi faktor utama yang memperburuk
permasalahan ini. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta menjadi langkah penting dalam mengimplementasikan

pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan efektif.
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Adapun sebagai solusi, diperlukan implementasi teknologi daur ulang untuk mengolah
limbah plastik dan cair sebelum dibuang ke lingkungan, serta edukasi masyarakat melalui
kampanye dan program pendidikan tentang pentingnya pengelolaan sampah yang
bertanggung jawab. Selain itu, penguatan regulasi dalam bentuk kebijakan yang lebih ketat,
termasuk penerapan sanksi bagi pelanggar dan insentif untuk praktik ramah lingkungan,
perlu dilakukan guna meningkatkan kepatuhan terhadap pengelolaan limbah.
Pengembangan infrastruktur yang memadai, seperti fasilitas pengelolaan sampah di wilayah
pesisir dengan teknologi pengolahan yang lebih baik, juga menjadi langkah penting dalam
menanggulangi permasalahan ini. Di samping itu, kolaborasi multi-stakeholder antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal perlu didorong agar program pengelolaan
sampah yang terpadu dan berkelanjutan dapat terwujud. Dengan strategi ini, diharapkan
keberlanjutan ekosistem pesisir dapat terjaga, serta kualitas hidup masyarakat di wilayah

pesisir dapat meningkat.

DAFTAR PUSTAKA

1. Arifin, M., & Setyowati, I. (2019). Manajemen Sampah Berbasis Komunitas di Wilayah
Pesisir Indonesia. Indonesian Journal of Environmental Sustainability, 3(2), 53-62.

2. Dewi, R., & Kurniawan, B. (2022). Implementasi Kebijakan Kapasitas Daya Dukung
Lingkungan dalam Perencanaan Wilayah. Jurnal Perencanaan Wilayah, 15(1), 45-60.

3. Fauzi, R., & Octaviani, S. (2021). Koordinasi Antar Lembaga dalam Implementasi
Kebijakan Tata Ruang di Indonesia. Jurnal Administrasi Publik, 18(2), 101-120.

4. Jambeck, J. R., Geyer, R., & Wilcox, C. (2015). Plastic Waste Inputs from Land into the
Ocean. Science, 347(6223), 768—771. https://doi.org/10.1126/science.1260352

5. Jones, R., Smith, P., & Williams, L. (2019). Eutrophication in Coastal Waters: Causes

and Consequences. Science of the Total Environment, 670, 1023-1035.
https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2018.11.334

6. Kim, D., Park, J., & Lee, H. (2018). Impact of Domestic Waste on Public Health in
Coastal Areas. Journal of Environmental Health, 80(5), 16-23.
https://doi.org/10.1111/johndoe

7. Kusumastuti, R., & Nugroho, A. (2023). Konversi Lahan Hijau menjadi Kawasan Industri:

Dampaknya terhadap Lingkungan. Jurnal Ekologi dan Lingkungan, 12(1), 75-90.

8. Lebreton, L. C. M., & Andrady, A. (2019). Future Scenarios of Global Plastic Waste
Generation and Disposal. Environmental Research Letters, 14(9), 094007.
https://doi.org/10.1088/1748-9326/ab2525

9. Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land Agency. (2024).

Ministerial Regulation No. 5 of 2024 on Strategic Environmental Studies for Spatial

Planning.

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Padang , https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm/issue/archive



https://doi.org/10.1126/science.1260352
https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2018.11.334
https://doi.org/10.1111/johndoe
https://doi.org/10.1088/1748-9326/ab2525

Jurnal Sehat Mandiri, Volume 20 No 1 Juni 2025 p-ISSN 1978-8517, e-ISSN 2615-8760

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Sumantri, A., & Cordova, M. R. (2011). Dampak Limbah Domestik Perumahan Skala
Kecil terhadap Kualitas Air Ekosistem Penerimanya dan Dampaknya terhadap
Kesehatan Masyarakat. Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan, 1(2),
127-138.

Thompson, R. C., Moore, C. J., & Saal, F. S. (2018). Plastics, the Environment and
Human Health. Philosophical Transactions of the Royal Society B: Biological Sciences,
364(1526), 2153-2166. https://doi.org/10.1098/rstb.2008.0245

Xu, Y., Chen, D., & Wang, J. (2016). Sources and Impacts of Domestic Waste on

Coastal Environments. Journal of Coastal Research, 32(3), 618-626.
https://doi.org/10.2112/JCOASTRES-D-15-00182.1

Yadav, P., & Kumar, A. (2021). Waterborne Diseases and Coastal Pollution.

International Journal of Environmental Science and Technology, 18(6), 1657-1668.
https://doi.org/10.1007/s13762-021-03343-w
Zhang, H., Zhou, Q., & Wang, Y. (2020). Sustainable Waste Management Practices for

Coastal Communities. Journal of Hazardous Materials, 396, 122653.
https://doi.org/10.1016/j.jhazmat.2020.122653

Zhao, S., Feng, H., & Zhang, L. (2018). Pollution Dynamics in Coastal Waters of
Southeast Asia. Environmental Pollution, 234, 770-779.
https://doi.org/10.1016/j.envpol.2017.11.004

Williams, P. T., & Walton, A. (2016). Plastic Pollution in Urban Coastal Ecosystems.

Journal of Environmental Management, 187, 93-101.
https://doi.org/10.1016/j.jenvman.2016.05.091

Penerbit : Poltekkes Kemenkes Padang , https://jurnal.poltekkespadang.ac.id/ojs/index.php/jsm/issue/archive



https://doi.org/10.1098/rstb.2008.0245
https://doi.org/10.2112/JCOASTRES-D-15-00182.1
https://doi.org/10.1007/s13762-021-03343-w
https://doi.org/10.1016/j.jhazmat.2020.122653
https://doi.org/10.1016/j.envpol.2017.11.004

